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Pengaruh Jangka Panjang Pemberian pupuk Organik
den Inorganik serta Kombinasinya terhadap perbaikan

Kualitas Tanah Masam Taman Bogo

ABSTRACT

f4crr o; Ln*-,".m Organic .nd lnorg{nic Fertilizcrs Amahdment on thc Acid Soill*dirtion at Tam.n Bogo (S. Yusnrinl M-A"S. Arit J. Lumbrnraje, S.G.Nugrohq and M.\-:lr): Applicarion .r'organic and inorganic rbnirizeN michr increased the acid soil-productivity byL--ing soil nutricnt and soil organism aaivity. The purpose of this study was to investigatc thc:-d*ii\ir) or'acid soil in dill'ercnt treatment of long q)mbination organic and inorganic i'ertiiization
- ji:.riil or'-li'nai llogo through bchavior ofsoil nutricnr and soii organisms aaivity lcarthrvormr-! '!\iiul' irbrrscular mlcorrhi/ae) in the lirsr and second s$son ol corn crops. k rvas invcsrigated
< - . irll- r.lsl uartx)n. total nitrogcn. earth*orm population. and diversiry of vesiqular arhus-cular

- :.':rrzrc in plo* soil undcr(t) No tlnilizer; (2) chicken manure 20 ro; ha,': (l) grecn manurc--::;rlrrsf 20r()rl hr'r ): (4) lnorg nic I'enitizer (uca 300 kg. st' 36 200 kg and Kil l00kg ha-: L,rnrhinrtion d'50%o ol rrcatmcnl (2) dnd 50 o/o ol'lr€tmcnl (4)l (6) Combinarion o1.50"/" ol.-j.:-.,-i: {l) alld 50 -elo ol'rreatmcnr (4); (7) Combinarion of 75 yo ol.rreatmenl (21 u\d 25 oA ol.

: \ usnainii, M.A.S. Arif , J. Lumbanrajat, S,G.Nugrohor, dan M. Nonaka:

-:--<ii {J)- and (ll) (i}rnhinarinn of 75o% of trcalmenr (l) and 25 o% of treatment (4). Thc rc\urr.:.j :hd rh. lpplication of contbination ofchicken marurc and inoreanic l.crtilizer can incrcascd- ;ll. r,,r-l 1;lro!c . uarlh\\ornl Donulation. ard \ield ot corn

I-,.: rpr6: rcid soil. 
"urthworm. 

organic and ino.ganic leniliTcr. VA mlcorrhizzc

PENDAHULUAN

:-:r iasi Lanrpune merupakan daerah

=: r-:-:i:l untuk pengembangan pertanian
: -.=.:rirau Jarra. Pengembangan pertaian di
r-:. :. L-ampun,e lerkendala pada tingkat
r--r*r tanah vang rendah. Tanah di
--.----ri: merupakan tanah marginal yang
r.-cr,a didominasi oleh tanah-tanah tua
r--!:.: inglat pelapukan lanjut (Ultisol dan

---.5r':.- maupun tanahlanah muda yang
lrE berkembang dengan sempuma

-q--r.il. 
Lnruk mendapatkan produksi

g_: *'cmal pada tipe-lipe tanah yang

telah disebutkan terdahulu (nrar.ginal), inovasi
teknologi merupakan kata kunci yang paling
tepat. Budidaya konvensional dengan
mengolah tanah Se@ra intensif dan
penggunaan pupuk kimia secara terus menerus
mungkin sebaiknya sudah mulai dikurangi.
Penggunaan pupuk kimia secara terus-
menerus selain akan berdampak ekonomis.
juga berdampak terhadap lingkungan biota
tanah. Penggunaan pupuk sumber nitrogen
selain dapat meningkatkan produksi tanaman
juga akan morgurangi populasi cacing tanah
(Kladivco, 2003). Hasil penelitian Lee (1985
dalam Bhadauria et al,, 1997) .iuga
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\.. dkk: Pupuk Oryonik dan Inorganik terhadap kualitqs Tanah Mssam

-- ..:- bahwa budidaya tanaman- .:j:d tntensif merupalal sislem
.. : :ukai oleh makrofaLrna tanah, dan

-- :kan menurunkan populasi dan
,-,irrg ranah. Sepcrti diketahui

- .- nerupakan mahofiruna tanah
.: \-rperan dalam siklus hara bagi' :-:tnrbalian bahan organik tanah.
: .-:i struktur tanah (l_avclle et al..

. -..,ushal et al.. tg95).
: ::i'na itu pcnerapan sistcm olah

, .-. :si dengan pcnrberian mulsa dan
,- :-,puk orgauik merupakan salah

\rng ntungkin bisa diterapkan
. ,:l ,jr l-,rorirrl{tlllr. IJr.rt,lnialr

.r..ln kering ntarginal.
- ,-:an pupuk kimia yang

---i:.rn dengan pupuk organik dalam' ..r nrcruplkdn alrcrnltrf lanv
rlkan untuk nrelihat danrpafuiya

.:L,aikan kualitas tanah baik dari
.rpun biologi.

;\11{,N DAN METoDE

:. -.lirir n

:.:- dilaksanakan di kebun
- dr.ran Bo!:o. purbolingi,o.

- -rrr. Lokasi kebun pcrcobaan
' Ln drrr ihultrla provinsr

:.- bi:rada pada keting-qian 500rn
_. '"ir laut. fanah lokasi percobaan

. ieh lnceprisol (yoyo, 2003

:..i iapang disetting pada bulan
rrenggunakan rancangan acak

Perlakuan ditempatkan pada pelak-peral
percobaan yang berukuran 3m x 6rn, jaral
antar pctak pedakuar 50 cm, dan jarak anar
kelompok (ulangan) 100 cnr. Setiap
perlakuan diulang sebanyak 3 (tiga) kali.
sehingga keseluruhan perlakuan terdapat 2.1
petak percobaan. Sebagai tanarnan inilikato|
digurakan .iagung varietas Bisnra, yang
ditanam pada pctak pcrcobaen dengan jarai
tanarn 75 cm x 25 crn.. Sebelum dilakukan
penanaman dilakukan pe golahan lalah darl
pembuatan petak percobaan. Aplikasi pupul
organik (kotoran ayanr dan G/.y,ric.idittn)
dilakukan satu minggu sebclunt tanan dengan
cara ditebarkan secara merata pada perak
percobaan sesuai perlakuan, kemudian
dicampur secara merata dengan menggunakan
cangkul.

Aplikasi pupuk kinria dilakukan secara
tugal setelah tanarnan .jagung tumbult
(tananan jagung bcrumur satu rninggu).
Pemupukan TSP dan KCI dilakukan pada
a\\al pcrldnantan. srd;lntldn pupuk urr.:r
dibr<rrkan dua nhrp. yaitrr pcdl saat aurl
lanam dan pada saal tanaman berumur 30 hari.

Sampling
Penganrbilan contoh tanah dilakukan

sebelum aplikasi perlakuar dan pada akhir
nrusim tanam kesatu (Juni 2001) dan akhir
nrusitn tanam kedua (November 2001 ).

Pada nrasing-masing petak percobaan.
contoh tanah dianrbil secara acak sebanvak I
contoh tanah menggunakan kotak kayu
berukuran 25 cm x 25 cm untuk pengamaun
cacing tanah. Kotak kayu diletakkan
dipermukaan tanah, kemudian tanah digali
sedalam 20 cm. Cacing ranah ying
ditemukan dihitung secara Iangsung (irrr./
\u ing) di lapa-rrgan. Unrul penganlarrn
mrlor rza vesikular arbuskular (MVA) contoh
tanah diambil dari daerah sekitar perakaran
tanaman (rhizosfir), Lemudiarr spura MVA
diel strak dengan mcnggunaLiln metodc
penyaringan basah lwet \ievrng m.thod)
(Cardeman and Nicolson. 19631.
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:::cak lengkap (RK1'L) dengan
:-:iakuan yaitu : K0 :Tanpa
31= Puptik kandang (lotoran
- h" ' ); 82= pupuk hijau- 0 ton ha ')l K l- pupuk Kimra

. : . SP J6 200 kg ha r. dan KCI
\t= kombinasi 50yo Kl+ 50 o,t

-:i.asi 5070 Kl + 56792. 140=-r:o BI+25% Kl; dan K5:
- :, .82 +25yo Kt.



3
-f

+:r reflo-aflalan sifat kimia tanah' contoh

,-=t. ji*'i'r secata acak sebanyak 3 conroh

I 
- 

r.sing-m"sing petak percobaan'

f*"r-"liii*p"sit[arr' Silbt kintia unah

i""-ii"-"ii metipuri pH (pH. meter)' c-

H,ii'twrili"y and elack)' dan N-Total

, K-i{dh3l)'-';; 
Yang diPeroleh dianalisis

--i*ur-' iiait ragam kemudian

Ii^ii'--a*g"n uji beda nvara terkecil

B\i) Pada taraf nYara -5%'

J. Tanah TroP' No' l8' 2004

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil aclatan awa! meilunjuklGn bahwa

ranah 
'-tncepticol 

iaman Bogo merupakan

iilJ d""*ii tingkat kesubumn lang rendah'

a-"i*"i 
-aliitir"" - oari rendahnva pH dan

ilii*g* *trt t'ura serta KTK {anah (Tab€l

l).

T"hcl I sifat kimia dan sifat fisik awal tanah Taman Bogo serta kandungan unsur

' '^' ' 
il; k;;;r"n uvun' d"n pupuk hijau G/.1r'ir idirzt

Metode Nilai
KaJakteristik
fiti, O"n Fisika Tanah

E lectr im etr i

Kjeldahl
Walkley dan Black

Cravimetri
NHaOAC PH ?,0

Kieldahl
WalkleY dan Black

Kjeldahl
WalkleY dan Black

- pH tanah (HrO)
- N- Total (%)

- C-Organik (%)

- TemPeratur ("C)

- Kadar Air (%)

- KTK (Cmolli /kg)
Kotoran A! ltm

- N-total (%w/w)

- C-organik (%rv/rv)

Nisbah C.Al

- Ca (%)
_ P (%)
- K (%)
- Mg ("^)
- pH (l'lr0)

Pupuk Hijau
tCll ricidiun\

- N-total (%wiw) '

- C-organik (%rv/w)

- Nisbah CN
- Ca (o/o)

- P (%)
' K (%)
- M.s (q 

")

4.69
0. t5
I ,04
)q i
l0
I,l

) 05
l? s0

10,90 !
'7.54

I.98
0,88
0.46
'l

J.J
45.1

13.8

0.6
0.2
2.06
5;71
0.27

H
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:..;: Pupuk Organik dan Inorganik terhadap kualitos Tunth Masam

: , -rhahan Sifat Tanah

- . l:nah
, . rada akhir nlusim Pcrtama

:rr'nunjukkan tidak adanYa

'r r:\ 31a antar maslng-maslng

- :,r"rapkan tcrhadaP beberapa

, ':ia tanah. tlasil uii lan.iut

- .t rrn uji BN'l' Incnunjukkan

,- lertinggi diPeroleh Pada
..'r irtn koloran aYam 100 9/o

.,.. i-rr be da dcngan Perlakuan

- --'rrgan PitPuk kinlia 15oA

. r,il. scdangkan Pada iimalarl

tananl ke dua Pll tanah
- .h pada Pcrlakuarr kombina'i
rr % (K2) dan tidak berbeda

-. -.ir 1009'i' koloran ayam (labcl

-j: 
n C'organik tanah tidxk

::r pcntLlerian Perlakuan Yang

-.. pilda amatan musim kesatu

Kandrrngan N{otaltanah
..!iint kcsatu dan kedrra tidak

gclala Pcrbedaan anlar

- aiee. Pada anlatan ntuslnl

r.rnah tcrtine,.qi diperolch pada

perlakuan Kl dan K4. sedangkan pada amatan

musim kedua pada perlakuan K4 dan K5

Sifat Biologi Tanah
Sifat biologi tanah dapat digunakan

sebagai saiah saiu indikator tingkat

produktivitas tanah. Di dalam peneiitian ini

perubahan sif'at biologi tanah yang diamati

adalah populasi cacing tanith dan MVA'
llasil antatan nrcnunjukkan baltrva penrberian

kotoran ayaltr 20 ton pcr hektar mampu

meningkatkan populasi cacing tanalr

dibandingkan dcngan pcrlakultt Iainnya

(Canrbar l). Hal ini dapal dipaharni karena

pernberian kotoran ayanr dapat menciptakan

kondisi tingkLngan yang optimal untuk

aktivitas cacing tanalr- Kotoran ayant dengan

LanJrrngan Cr, d.ln Mg <cna pl I Iang tinggr

apabila iiiaplikasikar kc dalam tairah akan

nrencipatakan kondisi yang sanBat

'ncrfLnlrurgkdn hagi i.r.ing lrrr'rll ( rcin!
tanair nrerupakan makroiauna tanah yang

akiivitasnya sangat dipcngaruhi oleh kondisi

lingkirngarr. terutanla pil lanah. Cacing tanah

dapat iunlbuh dan berkentirang biak

Jcrrgirn bi'ik paJl pll :clitar r' Jrrt opritnutn

-,rrh pcrnberian ptrptrl' orgarlrk d3n inorganik serta kombinasinya terhadap

-, 
'an 

beberapa sifit ktnlir tenah

Musirtt

4.7lab 1.46 a 0.17b
4,78 ab 1.42 a 0.15 b

(l-ors. N-tot. C-org.
Musim kedua

t.6l a l.'19a 0.11a
. : ,ran ayaor 5.07 b I ,41 a 0. 14 ab

"i.i.liu t 1.5'1 a 1.47 a 0.!4 ab

' -rk Kimia 4.59 a 1.50 a 0.14 ab

'0% K l 4.83 ab 1 .37 a 0.12 a

50% Kl
:5% Kl

4.84 a

5,35 ab

4.78 ac

4.59 ac

5.76 b
,1,71 ac

4.19 c

l.l4a
l,2l a

t, a

1,06a
1,08 a

1,08 a

l.l4a
4.14 ab I .35 a 0,12 a 442c t-q2a

.'. "*t, *-u.iiituri hurul rane s:rna perla kolr'rq rane':rrnr tidali

-i-\da pada taraf n)ala 5% uji IIN I

Nt.,r'01
N-lot.

oA

0.11a
0,l3 ab

0.lla
0,l3 ab

0.lla
0,10a
0. r6 b
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::- )H 7. Walaupun tcrsedia bahan organik

= -: - -jumlah yang cukup, pada pH di bawah
" =.ing tanah sulit untuk tumbuh dan
'r,:nhang biak (Yusnaini dkk., 1999).

3i samping itu pula aktivitas cacing tanah
*:-::: dipengaruhi oleh kelembaban tanah.
-: iri tampak pada nrasing-masing bulan
:-:r.L!t. Jumlah cacing tanah tertinggi
: --:roai pada amatan bulan November 2001_::,= amaran bulan ini curah cukup tinggi (376
-- rika dibandingkan dengan amatan bulan
i<.:.rnber 2001 dengan curah hujan 133 mm,
e-,:ra jumlah cacing tanah masih lebih
:r5i pada amalan bulan November 2001.
ie::u pula jika dibandingkan dengan amatan
r.-::- \1ei dan Juni 2001 yang merupakan
- -. : kemarau (62 mrn dan l0l mm)-::-:.rrena ini juga telah diungkapkan oleh. ;: rco 11003) da! Bhadauria er al. (199?)

trlci t)l f tr rri 0l Scpt. 0l \ov. {l I

J. Tanah Trop. No. 18, 2004

-GControl
-.r- B 1

+-ll2
-FK1
+:*K2

-x-K3
+K4
-FK5

I59

- 160

80

60

40

20

0

Bulan pengamatan

-:--ltar i. Populasi cacing tanah pada berbagai perlakuan pupuk organik dan inorganik serta
kombinasinva (kontrol= tanpa penrupukan. nl= kot-oran ayanr 2-0 ton ha-, :B2=Glv.icitliuot 20 ton har : K_t- pupuk Kimia lurea 300 kg ha.i, Sp :O ZdO fg-i, .dan KCI 100 kg ha r): Kl= 50% KL+ 50 % gt: t-3: soyJ-rct + 50o/oB2: K4= 75yo
B l+25% K t: dan KS= i SyoB2 +2SVo.

bahwa pada musin panas populasi cacing
tanah. tidak menunjukkan pefbedaan yang
berani rvalaupun tanah ditutupi dengan mulsa
organik, dan populasi cacing tanah lebih
tinggi pada musim hujan dan rendah pada
musrn p.4nas.

Populasi dan keragaman lirngi pembentuk
mikoriza. MVA .iuga dipengaruhi oleh
pembeiian pupuk organik dan kombinasinya
dengan pupuk kimia. MVA merupakin
bentuk simbiosis antara firngi dengan akar
tanaman inang yang keberadaannya di dalam
tanah berperan penting dalam meningkatkan
efisiensi penyerapan ham terutama fosfor
(Barea, l99l). Tanaman jagung merupakan
tanaman agronomis yang sangat peka terhadap
kekurangan hara P. Untul iru penambahan
pupuk kimia sum ber P murlak diberikan di
samping penggunaan pupuk sumber p
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Cainbar 2. Populasi dan kcragarnln N1VA pada berbagai pcrlakuan pupLrk orgauik dan inorganik
scrla kombinasin)-a (kontrol= tanpa pernupukar- Bl= koloran. ayam 20 ton ha-r..
B2=Gl\,ricidiu,t20lorlnj:Kl-PrrpukKiruia(uca300kgha-r.SP36200kglurr.
dan Kat 100 kg ha -r;: K2= 50% Kl+ 50 % Bt: K3= -50o/o Kl + 500/"82. Kl='/5oti,
Bl+25% Kl: dan K5= 759zoB2 +25%.

ailcrnatif lainnva. Bebcrapa penelitian
mcnuniukkan keberadaan fungi MVA di
dalam tanah dapat meningkatkan produksi
rarunun agronomi (Yusnaini dkk.- 2001).
Hasii percobaan menunjukkan ball\va populasi
dan keragarnan MVA bervariasi tergantung
kepada perlakuan rang diterapkar. G/oluis
conslrictun dan G. ehrnicatut, merupakan
spesies domi{xan }ang selalu dijurnpai pada

setiap pcrlaluan yang diterapkan (Garnbar 3).

Produksi Jrtgrng pipil:rn kcring
Produksi jagung lertinggi dipcrolch pada

arnAtan nusim kcdua (hujafl) yailu sebcsar 1.

2 ton p€r heklar pada perlakuan kornbinasi K2
(kotoran ayanl 50 % + pupuk kimia 50 %.).

dar kondisi ini juga ditemui pada amatan
rnusim kemarau. Peningkatan produksi iru
drduga karena penamba-lran kotorar avam le
dalam lanal dapat memp€rbaiki kcmasa:nan
lamh. Reaksi tanai (pH) tanah meningkat

160
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Garnbar L Produksillgrrng pipilan kerilg prd.r berbagai perJakur.ur pupuk organik di]r) inorganik
scr(lr kourbinasinrit (korlrol= tunpa pcrrupUL.tn. Bl= kotonn i]\arll 20 torr l-rar :B2=( ih ric:itlrttn 20 lon h;r 

I . K.l^= pupul Kirrrrr (Lricr lr)0 Lg f ,, , !f, lA2rrrl L lu, ,.
dan KCi 100 kg lra r;; K2= -j0% Ki+ 51) % Bi. K.]- 50{ Kl + 51y9;g2 Kl= 7j%
81 1 2.)%) K i r dan Ki= 75'%82 +? io/

dengan adanra pcnar|bahal kolonur avant.
d lr pCrrilglittJtr lll bcrbcd;r lrl.lr
dibandingkan dcngan pcrlakuan kontrol.
llrilupun ll)(l oi, puprrk krrurJ Di sarnpi g rtu
kotorirn arant rllcnrurrrb;trrg ltara rrul..ro lain
sclain nitrogen. lrlitu Crr. Mg. K d.lln p \2ng
cu-kup tinggi (Tab€l t) Sclail iru puii
penambahan kotor:n avan l0()% dan
kombinasinra dapal n)cningkttka populasi
cacing tanah (Gambar l). eeningkatan
populasi cacillg tarxllt dilunpkan rnampu
memperbaiki sifal llsik tiurah melalui
perbarkan strultur tanth sclrirrgga laranran
dJpat lcbih rrrrrdalr rrrcnrcrrrp 

',nrri lrn ,ang
ldrt dr rLrlanr l;rn; r pcr;rn clcilrg trrnalr
terhadap perbaikn kualitas tanah surhh
banlak dilaporkm. anlara lain berpcran

p€rting daiaIll mengontrol proscs dckonrposisi
bahan organik (Ditt|rcr d?n Schldcr. 2000).
rnenrpcrbaiki infiltrasi. acrasj. d.an
kenlantapan agregat tanah. scrlt suntbangan
lura 1'ang berasal dari kotomn cacing tanah
(casting) (Kladilco. 20{)l).

KESI]!tPTJLAN

Darr pcrcoblan selallta dua tlus lafiilll
pcrlararran jagung dapat ditarik sinlpulan
bahrva pcngkombinasian anlam pupul
inorganik dan organik terutama kotoral avam
drpat r crnpcrbaiLi produkrir rras jai,an
Perbaikan sifat kunia dar biologi taruh
leranuti trelalui pcrungkatara pH dan
peningkatan Nilrogen tohl ?ulah serla

l(! i
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Yusnoini, s., dkk: pupak organik don Inorgonik rerhodsp kuaritts Tanqh Mqsam
populasi 

.cacing ranah. yang pada alhimyarrrn mcningkrtlan prodrt. i ianrman.

UCAPAN TERIMA KASIH

lJt ilan tcr irnlkrrsili rJih,r;
M' )Nrr;\1(, i;;;::;;', "r"L'ri(:rn ('p'Jr

.rcr,.,r, 
e. sr,.,rrs i,;"i';;,',,, :l r"iliil;,!

].fj.lt 
tncmberr(rn Jrn: parJr pr,,jc, r penclrri:rrr

,,u', 
i( 11e\c:,r,rr r,n I:nt,rr,,rrnc,Iallr \orrn,ljlll]l^,1f,' tr,\r,r(ri,,,r re.i,,,,,i,,,1'rr(Lvelol)mcDt in FlstL,m +sia... U,.grru 1ug.

il,llii?."r11", ; S r. D..si Ariarrr d.an Agt s)drrg telJtt rnaltbantll lr,lals:rrnart pcncJrtian
lnt.
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